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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHU L..lJAN 

Sekolah sebagai Jembaga pendirnkan fonnaJ dalam pembinaan 

Sumber Daya Manusia (SDM) belum optimal dalam mewujudkan fungsinya 

sebagai pengembang ilmu pengctahuan dan pusat kebuday.aan. Fenomena ini 

diindikasikan oleh masih rendahnya kualltas pendidikan. Rendahnya kualitas 

pendidikan ini, terbukti dari laporan Um1ecl Nalional Developmem l'royek 

(2000), bahwa mutu SDM Indonesia berada rnumtan I 09, jauh di bawah 

Malaysia dan Brunai yang masing- masing berada pada urutan ke 61 dan 32 . 

Laporan Unued Nmional Etfuc(l(iQnal Sciemific and Cullural Organismion 

(2000} mengemukakan bahwa kualitas pendidikan Indonesia pada urutan 119, 

jauh di bawah negara sedang berkernbang (Syah Nur, 2003) 

Dalam dasa warsa terakhir illi, persoalan kualitas pendjdjkan 

semakin menarik diperbi ncangkan kalangan luas, dan menjadi pusat perhatian, 

serta cenderung menjarn bahan kaj ian yang menginrnkasikan lemahnya 

kualitas guru dan pendidikan di sekolah. yang akhimya menjadi isu yang 

me luas bahwa kualitas Pendidikan Nasional kita masih banyak kelemahannya 

bahkan c.:nderung merosot. Hal ini <lapat dilihat dari keterbatasan anak dalam 

kemampuan membaca, me nulis dan berhitung, rendahnya disiplin gcnerasi 

muda, rendahnya daya serap pelajar sepeni tergambar dalam hasil tes, baik 

Lljian Masuk Perguruan T inggi Negeri (UMPTN) maupun Evaluasi Bclajar 

Tahap Akhir Nasional (EBTANAS) (Soedijarto 1998). Kemudian, Ujian 
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Akhir Nasional (UAN) dan Ujian Akhir Sekolah (UAS) ditetapkan standar 

kelulusan Ujian Nasional dengan n.ilai kelulusan 4,26 dengan demikian 

diharapkan, nilai standar kelul usan ini dapat meningkat setiap tahun 

(Mendikbud, 2005). Dengan demikian diharapkan setiap guru supaya 

meningkatkan ldnerjanya atau proses pembelajarannya te rhadap si~wanya, 

sehingga pelajar dapat belajar dengan tuntas. Kewntasan pembelajaran siswa 

dapat memudahkan siswil untuk melanjutkan pelajaran ke pelajaran yang lebih 

tinggi karena pelajaran yang lebih rendah telah dikuasainya. 

Kemudian hasil penelitian Lembaga Pendidikan !KIP Yogyakarta 

bekerja sama dengan Dinas P dan K di Yogyakarta menyatakan banyak. siswa 

SD lan1bat berpi kir sehingga banyak juga siswa yang tinggal kelas 

n (Wahyunata, 1997). Senada dengan itu, (Sunarto, 1997) m~mbuat suatu 

ukuran mutu pendidikan cenderung merosot yailu d ilihat dari rendahnya Nilai 

EBTANAS Mumi (NEM) fPA SLTP 4 ,47, Matcmatika 4,66 dan Bahasa 

lnggris 5,25 (Warta IKIP Yogyakarta, 1997). 

f'enomena lain dikemukakan o leh J. Silalahi (Ka.. Bag. Hwnas 

Pemda Dairi) bahwa di Kabupaten Dairi masih banyak siswa kelas VI SO dan 

kelas I SLTP yang belum dapat membaca dan menulis dengan baik (Harian 

Sinar Indonesia Baru. 2 Mei 2000). Prestasi masyarakat dan pemerintah 

Indonesia dalam Pembangunan Pendidikan Nas1onal d1 semua tingkat, 

te rutama sejak tahun 1969 oleh beberapa ahli dari organisasi Pendidikan 

lmcrnasional secara kuantitas disebul sebagai "Success Story" (Sanusi. 1987). 

Senada dengan itu bebempa pakar pendidikan menyatakan bahwa memang 
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sudah banyak kemajuan dalam pendidikan tetapi belum pada segi kualitasnya, 

yang dicapai barulab target (Roesano W. Surachmad, 3.1. Undip 1988). 

Keresahan para pakar pendidikan di atas menunjukkan bahwa kemerosotan 

kualitas pendidikan mcrupakan suatu masalah yang sangat urgcn dan pertu 

ditanggulangi secaJa bersama - sama sampei tuntas. 

Demikian balnya dengan kinerja guru SO Negeri di Kecantatan 

Medan Petisah. Dalam studi pendahuluan peneliti menemukan masih banyak 

dijumpai guru- guru yang kurang kreanf dan berirusiatif dalam mengajar baik 

dalam hal menyusun percneanaan , mengembangkan strategi instruksional dan 

pelaksanaan cvaluasi pcmbelajaran. Kccenderungan yang tetjadi para guru 

melaksanakan tugas sesuai yang diatur o teh atasannya, namun kurang bcrdaya 

dalam bcnmsiati f, jika dituntut memccahkan masalah yang muncul dengan 

mcnentukan eara - cam yang baru dari pikiran sendiri. Guru mengajar hanya 

sebatas rutinitas, kepedulian g11ru SO Negeri lerhadap kualitas pendidikan 

sangat mmim. Hal im terlihat dari kecenderungan sebagian guru yang tidak 

peduli dcngan prestasi belajar siswa. tcrjadinya pcrlakuan yang lidak adil dan 

pimpinan khususnya kepala sekolah. minimnya daya kompetensi diantaro 

guru, sehingga menimbulkan persepsi guru bahW'd lldak adanya penghargaan 

atau perbedaan antara guru yang berprcs tasi dengan yang tidak berprestasi. 

kurangnya motivasi dan untuk berbuat sesuatu, selalu memperhllungkan 

materi/gaji apabila mengerjakan lebih untuk keperluan sekolah, kurangnya 

usaha untuk mengembangkan diri dan meningkalkan kualitas proses belajar 

mengajar di sekolah, khususnya pri!Stasi belajar siswa. Sehingga keadaan di 
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atas berdampak pada prestasi belajar siswa yang masih terdapat rendah, seperti 

tabcl bcrikut ini yang mcmaparkan hasil Ujian Sekolah (US) SD/MVS LB TP. 

200612007 Kee<~matan Medan Petisah berdasarkan mta-rata nilai terendah 

ujian tenulis 

Ta~ /./ Hasil Uj itm Sdullah Dasar K« tJmtllan Me9n Pdisllh 

I NO. I Bidang Studi I Rata-.Rata Nilai I Terendah 

I Pendidikan A!!ama 4.28 
1-2 PPKn 4,51 -3 Bahasa Indonesia 3,42 

4 Matcmatika 4.51 
5 IPS 4.57 .. 6 IPA 4.42 
7 Muman Lokal 4.50 

- Sumber : IJK N I 'ab. nma.< l'e11didikan M<@ll Peo.wh 

Keadaan mt salah satunya disebabkan adanya sebagian guru dalam 

proses pembelaJaran hanya memberikan catatan pada siswa, tanpa adanya 

bimbingan dan penyuluhan yang terus menerus terhl\®p stswa dan 

kemungkinan hal int tel)adi bisa j uga discbabkan oleh kurangnya pembinaan 

maupun bnnbingan dati kepala sckol.ah, unntk memotivasi guru yang 

dipimpinnya dalam rnelaksanakan tugasnya, mcngingat keterbatasan kcpala 

sckolah juga dapat bcrpcngaruh kepada guru dcmikian JUga terhadap siswa. 

Dengan kata lain, kepala sekolah, guru. stswa. masyamkat dan pemenntah 

hendaknya bahu membahu untu~ mcnet~pat keberhasilan Jadi kurangnya 

minat guru SD Ncgcri Kccamatan Medan Pctisah menunjukkan kinc~anya 

dalam mengclolu kelas secara optimal mcnJndt tanggungjawabnya perlu di kaj i 

secara akadcmik 
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Pelaksanaan manajemen sckolah dan pcmbinaan guru oleh kepala 

sekolab yang diaplikasikan dalam memimpin para guru diperkirakan 

mempunyai hubungan yang erat dalam meningkatkan kinelja guru dalam 

mengelola kelasnya. K.arena dengan mclaksanakan manajemen sckolah yang 

efektif dan melaksanakan pcmbinaan guru dengan hati murni oleh kepala 

sekolah, akan memotivasi guru secara benahap untuk mcningkatkan 

kineljanya Rendahnya dedikasi dan komitmcn dalam melaksanakan 

administrasi pengajaran dan penyusunan perencanaan, mengembangkan 

stratega ntstruksional dan pclaksanaan evaluasa mcrupakan gcjala kurang 

optimalnyo pelaksaoaan manajcmen l>Clolah dan pcmbinaan guru olch kepala 

sekolah. 

Untuk mewujudkan idealitas pendidikan, ;,corang guru hurus mampu 

mcngcmbangkan kemampuan dalam proses bclaJar mengajor dcngan 

melaksanakan manajemen sekolab dengan segala subsistem yang ada sebagai 

mstrumen untuk mendewasakan anak, menuju k.:cerdasaan intelektual, 

kecerdasan cmosional dan kecerdasan spiritual. Hal inilah yang menjadi 

taoggu"g jawab guru yaitu mengajnr, rnendadik dan mcmbimbmg anak 

didil'nya dalam belajar tuntas. Dan hal 101 pulalah yang memunculkan kin~"l)a 

guru SO Ncgeri secara optimal atautidak . 

Berdasarkan fakta di alas yaitu tcntang rendahnya kualitas 

pendidikan tidak terlepas dari rendahnya k.uahtas para guru SD Negeri dalaan 

meogelola pembclajaran, maka penulis berkeinginan untuk mengadakan 

peoel itian tentang . Hubungan Antam Petaksanaan Manajemen Sekolah dan 
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Pembioaan Guru Oleb Kepala Sekolah Dengan Kinerja Guru Dalam 

Mengclola Pembelajaran dt SD Negeri Kecama!an Medan Petisah. 

B. ldeotifik.asi Maulah 

Berdasarkan Jatar bclakang masalah d i atas, bahwa yang berkaitan 

dengan kmerja guru cukup banyak faktor - fa.ktor yang mempengaruhinya 

m1salnya fa~,or internal yallu (I) k~mampuan merencanakan, (2) kemampuan 

mcnguasai bahan, (3) kemampuan dalam proses belajar menj,>ajar, (4) 

kemampuan mengevaluasi dan (5) kemarnpuan diri menyesuai kan mctode I 

a lat terh:ldap proses helaJar. mengajar yang dtdasarkan pada ctika dan kode 

etik guru, atau d isebut kccerdasan. 

Adapun faktor ekstcrnal yang dapat mempengaruhi kine rj a guru 

dalam mcngelola pemhelajaran dianta ranya adalah ( I) kebutuhan bcrprcstasi, 

(2) tkltm sekolah, (3) statu.~ ekonomi aUiu tnscntif. (4) asptrast terhadap 

kemaJuan, (5) keamanan dan perlindungan, (6) pelaksanaao manajemen 

sekolah, {7) gaya kepemimpinan kepala sekolah, (S) pembinaan guru o leh 

kepala sekolah, (9) sarana dan prasarana 

Jadi, secara umum dapat diiden tifikast beberapa masalah yaitu 

Bagatmana sistem pclaksannan manajemcn kcpala sekolah di SO Negcri 

Kecamatan Medan Petisah? Bagaimana pclaksanaan pembinaan guru oleh 

kepala sel.olah di SD Negen K~matan Medan Petisah? Apa - apa saja yang 

harus dtrcneanakan guru dalam memberikan pcla1aran d i SD Negeri 

Kecamatan Medan Peti sah? Kapan wakt u guru SD Negcri merencanakan 

pengajaran d i Kecamatan Medan Petisah? Bagaimana kepala sekolah berperan 
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sebagai manajerial terhadap bawahannya? Bagaimana sikap guru mengelola 

kelas? Bagaimana guru menentukan sikap yang baik saat proses 

pembelajaran? Apa saja usaha - usaha guru untuk mengoptimalkan kinerja 

guru mengelola pembclajaran? Apa saja usaha - usaha kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja guru dalam mengelola pembelajaran siswa di SD N~ri 

Kecamatan Medan Petisah? 

C. Pembatasn MaS3lab 

Sesuai dengan idcntifikasi masalah di atas menunjukkan banyaknya 

faktor yang dnpat mempcngaruhi kinerja guru dalam mcngclola kelas, ditinjau 

dari segi individu berupa kemampuan mtemal maupun ekstemal Mengingat 

banyaknya fak1or yang dapat mempengaruhi kompcwnst maupun kinetja guru 

tersebut dan keterbata.san yang dimolikt oleh penulis. batk dari sego akademik, 

biaya.. waktu maupun tenaga Maka penul is membataSi masalah yang diteliti, 

khusus mengcnai hubwtgan antara pelaksanaan manajemen sckolah dan 

pembinaan guru oleb kcpala sekolah dengan kmetja guru dalam mengelola 

pembelajaran di SO Negeri Kecamatan Medan Petisah. 

0. Rumusan Masalah 

Bcrtolak dad batasan masalah do atas maka penulis mcngcmukakan 

rumusan masalah sebagai benkut 

1. Apakuh tcrdapat hubungan yang signi fikan antara retaksanaan manajemen 

sekolah dengan kincl)a guru dalam mengelola pembelajaran di SO Negen 

Kecamatnn Medan t>et1sah? 
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2. Apakah terdapat hubungan yang sign ifikan antara pembinaan guru oleh 

kepala sekolah dcngan lcinclja guru dalam mengelola pembclajaran di SO 

Negeri Kecamatan Medan Petisah ? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan manajemen 

sekolah dan pcmbinaan guru oleh kepala sekolah secara bersama - sama 

dengan kinerja guru dalam mengelola pembelajaran di SO Negeri 

Kecamatan Medan Petisah "1 

Tujuan Pene litian 

Pcnelitian oni dilal.ukan dengan tujuan : 

I. Untuk mengetahui hubungan yang signitikan amara pelaksanaan 

rnanajcmen sekolah dengan kinerja guru dalam mcngelola pernbelajaran d1 

SO Negeri Kccamatan Mcdan Petisah 

2. Untuk mengctahui hubungan yang si!;Jli fikan AAtara pembinrutn guru oleh 

kc::p.1la sekolah dcngan konerja guru dalam mengelola pembelajaran d1 SO 

Ncgeri Kccamatan Medan Petisah. 

3. Untuk mengetahui hubungan yang sigmtikan antara pelaksanaan 

manajemen ~ckolah dan pembinaan guru o leh kcpala sckolah dengan 

kmerja guru dalam mengelola pembelajaran d1 SO Negen Kecamatan 

Mcdan Pctisah. 

F'. M anfnat Penelitian 

Hasil penclitian ini d1hardpkan dapat bennanfnat . 
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I. Untuk guru, sebagai baban masukan untuk peningkatan kinerja g uru 

menjadi lcbih baik. 

2. Untuk para kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam membuat 

perencanaan, pengawasan dan cvaluasi. Untuk pengembangan dan 

pemberdayaan sena peningkatan k.ualitas belajar mengajar siswa di 

sekolah. 

3. Untuk Cabang Dinas Pendidikan Medan Petisah, sebagai bahan ma~ukan 

kepada pengambrl kebijak.an pendidrkan di SO Negeri dalt1m hal 

perencanaan. pembinaan, pengcmbangan. pelaksanaan man&Jemen 

sekolah, kcpcmrmpinan kepala s.:lolah dan meningkatkan kualitas linerja 

guru dalam proses bclajar mengajar d i sekolah . 

4. Untuk. Jl"ngcmbangan khazanah petlgetahuan dalam bidang pemlldikan 

khususnya krnerja guru dalatfl mengclola pembelajaran di SD Ncgeri dan 

fak'lor yanl! mempengaruhinya. 


